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ABSTRACT

This research was conducted at the Regional Organizations in the City of Bandung. The
problem at this time is that there are still weaknesses in the utilization of information technology
and regional financial accounting systems that have not been optimal so that it can reduce the
quality of local government financial reports. This study aims to analyze and find out how much
influence the Regional Financial Accounting System and Ultilization of Information Technology on
the Quality of Local Government Financial Reports.

The research method used is quantitative research using primary data collected directly by
distributing questionnaires to each employee in the Regional Apparatus Organization as
respondents. The population in this study were 54 employees in each OPD in Bandung. The
sampling technique uses saturated sample technique. Data analysis techniques using (SEM) PLS
with the help of SmartPLS software.

The results of this study prove that the Regional Financial Accounting System and
Information Technology Ulilization have a significant effect on the quality of the Regional
Government's financial statements on the Regional Organizations in Bandung.

Keywords: Regional financial accounting system, Utilization of information technology,
Quality of local government financial reports.

A. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

sektor publik untuk memberikan informasi
kepada masyarakat, salah satunya adalah

Dalam waktu yang relatif singkat
akuntansi sektor publik telah mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Saat ini
terdapat perhatian dan tuntutan yang lebih
besar dari masyarakat terhadap praktik
akuntansi untuk dilakukan transparansi dan
akuntabilitas oleh lembaga sektor publik
(Mardiasmo, 2018:1). Laporan keuangan
organisasi  sektor publik merupakan
komponen penting untuk menciptakan
akuntabilitas. Adanya tuntutan yang semakin
besar terhadap pelaksanaan akuntabilitas
menimbulkan implikasi bagi manajemen

informasi akuntansi yang berupa laporan
keuangan (Mardiasmo, 2018:200). Informasi
keuangan yang terdapat dalam laporan
keuangan tersebut digunakan oleh pihak-
pihak vyang berkepentingan, baik pihak
internal maupun pihak eksternal (Moh
Mahsun, dkk, 2011:115).

Laporan keuangan merupakan
laporan yang disusun secara sistematis
mengenai posisi keuangan suatu entitas
pada saat tertentu dan kinerja suatu entitas
pada periode tertentu. Tujuan umum laporan
keuangan yaitu untuk menyejikan informasi




mengenai  posisi keuangan, realisasi
anggaran, arus kas, dan kinerja keuangan
suatu entitas pelaporan yang bermanfaat
kepada para pengguna dalam membuat dan
mengevaluasi keputusan mengenai alokasi
sumber daya (Mursyidi, 2013: 51).

Permasalahan yang terjadi terkait
laporan keuangan pemerintah daerah
menurut kepala Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) Arman Syifa (2018) adalah Kota
Bandung yang mendapat opini Wajar
Dengan Pengecualian (WDP) atas Laporan
keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) TA
2017. Opini tersebut diberikan karna masih
ditemukannya permasalahan mengenai
materialitas seperti persoalan pelaporan
keuangan tidak dapat dikoreksi. BPK
menemukan terdapat beberapa kontrak
penyewaan tanah yang tidak jelas
pembaharuan kontraknya. Sehingga, tidak
ditemukan perhitungan akurat mengenai
piutang penyewaan tanah  tersebut.
Kemudian, terdapat aset tetap senilai Rp 694
miliar milik Pemerintah Kota Bandung. tetapi,
aset bernilai Rp 400an miliar berupa gedung,
bangunan  dan mesin  tidak jelas
keberadannya. Kemudian terdapat
persoalan lain mengenai sebagian saldo
jangka pendek tidak ada rinciannya (Arman
Syifa, 2018).

Penerapan Sistem Akuntansi yang
baik tentunya secara terkonsep dapat
menghasilkan suatu l|aporan keuangan
pemerintah daerah yang baik dan
berkualitas. Dengan ditandai dengan adanya
kesalahan pencatatan, kecurangan, ketidak
patuhan terhadap hukum dan pada akhirnya
di wujudkan dengan opini dari pihak Badan
Pemeriksa  Keuangan (BPK), serta
memenuhi kreteria kualitas relevan, andal,
dapat dipercaya dan di bandingkan (A dahri
Adi Patra, dkk : 2015).

Selain sistem akuntansi keuangan
daerah, Pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh pula terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah. Teknologi
informasi merupakan suatu teknologi yang
digunakan untuk mengolah data, meliput
memproses, mendapatkan, menyusun,
menyimpan, memanipulasi, data dengan

berbagai cara untuk menghasilkan informasi
yang berkualitas (Hery Nuryanto, 2012:23).

Menurut Lisa dan Daswirman (2017)
Pemanfaatan teknologi informasi yang
meliputi teknologi komputer dan teknologi
komunikasi dalam pengelolaan keuangan
daerah akan meningkatkan pemrosesan
transaksi dan data lainnya, keakurasian
dalam perhitungan, serta penyiapan laporan
dan output lainnya lebih berkualitas.

Berdasarkan uraian latar belakang
yang telah dipaparkan maka penulis tertarik
untuk membuat suatu penelitian dalam
bentuk skripsi dengan judul yaitu “Analisis
Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah yang Dipengaruhi oleh Sistem
Akuntansi Keuangan Daerah dan
Pemanfaatan Teknologi Informasi (Survei
pada Organisasi Perangkat Daerah Kota
Bandung)”.
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B. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA

PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
21 KAJIAN PUSTAKA
A. Sistem Akuntansi Keungan Daerah

Menurut Mahmudi (2016:19) sistem
Ekuntansi keuangan daerah merupakan
kumpulan dari subsistem-subsistem yang
didalam setiap subsistem tersebut terdapat
tahap-tahap, prosedur, perangkat, peraturan
yang harus diikuti dalam  rangka
mengumpulkan dan  mencatat data
keuangan, kemudian mengolah data
tersebut menjadi berbagai laporan keuangan
untuk pihak luar maupun internal pemerintah
daerah.

Dari pengertian di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa sistem akuntansi
ERuangan daerah sangat penting. Antara lain
merupakan serangkaian proses
pengumpulan data sampai pelaran
keuangan yang saling berhubungan untuk
menghasilkan sebuah informasi dalam
bentuk laporan keuangan dalam rangka
pelaksanaan APBD oleh pemerintah daerah
untuk mengambil keputusan ekonomi.

Selanjutnya, Indikator sistem
akuntansi keuangan daerah menurut Dwi
Ratmono dan Mahfud Sholihin (2017: 59) di
antaranya  vyaitu:(1) Pencatatan, (2)
Pengikhtisaran, (3) Pelaporan (Pelaporan




transaksi ekonomi akan menghasilkan
laporan keuangan yang merupakan hasil
akhir proses akuntansi).

B. [kemanfaatan Teknologi Informasi

Tata Sutabri (2014:3) menyatakan
bahwa Teknologi informasi yaitu merupakan
suatu teknologi yang digunakan untuk
mengeolah data, termasuk memproses,
mendapatkan, menyusun, menyimpan,
memanipulasi data dalam berbagai cara
untuk  menghasilkan informasi yang
berkualitas, yaitu sebuah informasi yang
relevan, akurat dan tepat waktu, yang
digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis,
dan pemerintahan dan merupakan informasi
yang strategis untuk pengambilan
keputusan.

Indikator teknologi informasi menurut
Sutarman (2009:14) komponen teknologi
informasi adalah sebagai berikut:

1) Hardware (perangkat keras)
2) Software (perangkat lunak)
3) Jaringan Komunikasi.
C. Kualitas Laporan
fmerintah Daerah

Lilis Puspitawati dan Sri  Dewi
Anggadini (2011:38) menyatakan bahwa
laporan keuangan merupakan pengolahan
data keuangan perusahaan yang diawali dari
bukti-bukti transaksi yang berupa faktur,
dokumen, nota, kuitansi dan bukti-bukti
transaksi keuangan yang lainya dan
kemudian dicatatkan dalam suatu
pembukuan perusahaan sehingga hasil akhir
dari proses pencatatan dan
pengidentifikasian bukti itu akan akan
menghasilkan informasi yaitu laporan
keuangan.

Selanjutnya Menurut Mahmudi
(2016:11)  indikator  kuffltas  laporan
keuangan sebagai berikut (1) Relevan, (2)
Andal, (3) Dapat Dibandingkan, (4) Dapat
Dipahami.

2.2 KERANGKA PEMIKIRAN
A. Pengaruh Sistem Akuntansi

Keuangan Daerah terhadap

Kualitas Laporan Keuangan

Mardiasmo (2018:204) Menyatakan
bahwa untuk mendapatkan hasil laporan
keuangan yang relevan, andal, dan dapat
dipercaya pemerintah harus memiliki sistem

Keuangan

akuntansi yang handal. Sistem akuntansi
yang lemah menyebabkan laporan keuangan
yang dihasilkan kurang handal dan kurang
relevan untuk pembuatan keputusan.

Telah banyak peneliti yang telah
mengkaji pengaruh sistem  akuntansi
keuangan daerah terhadap kualitas laporan
keuangan. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Lia Hanifa, dkk (2016), Dahri Adi Patra,
dkk (2015) dan Syarifuddin Barus, dkk (2018)
menunjukkan bahwa kualitas Ilaporan
keuangan pemerintah daerah dipengaruhi
secara signifikan oleh sistem akuntansi
keuangan daerah.

B. Pengaruh Pemanfaatan Teknologi

Informasi terhadap Kualitas
Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah

Menurut Azhar Susanto (2013:18)
Pengaruh teknologi informasi bagi
perusahaan sangatlah penting. Teknologi
informasi berperan penting untuk
meningkatkan kualitas informasi dan juga
sebagai alat bantu maupun strategi yang
tangguh untuk mengintegrasikan dan
mengolah data keuangan supaya lebih cepat
dan akurat serta untuk penciptaan produk
layanan baru sebagai daya saing untuk
menghadapi kompetisi.

Beberapa peneliti terdahulu telah
mengkaji pengaruh pemanfaatan teknologi
informasi  terhadap  kualitas  laporan
keuangan pemerintah Firdaus, dkk (2015)
dan Rasyidah Nadir dan Hasyim (2017)
menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi
informasi berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan pemerintah daerah.

2.3 HIPOTESIS

Berdasarkan pada kajian teori yang

ada, maka dapat dirumuskan hipotesis

sebagai berikut:

Hi:  Kualitas laporan keuangan

pemerintah daerah dipengaruhi

secara  signiflkan  oleh  sistem
akuntansi keuangan daerah.

Ha: Kualitas laporan keuangan

pemerintah  daerah  dipengaruhi

secara signifikan oleh pemanfaatan
teknologi informasi.

C. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian




Metode yang digunakan dalam
penelitian ini penulis menggunakan jenis
metode deskriptif dan verifikatif dengan
pedekatan kuantitatif. Metode ini digunakan
untuk menggambarkan hasil penelitian dan
menguji kebenaran teori yang dikemukakan
oleh para ahli.

Metode vyang digunakan dalam
pengumpulan data primer, dilakukan melalui
penelitian lapangan dengan menggunakan
instumen peneltian kuisioner, data kuisioner
disebarkan dengan cara mendatangi
langsung unit analisis yang bersangkutan,
yaitu dengan memberikan beberapa daftar
pertanyaan terstuktur yang ditujukan kepada
responden dengan tujuan untuk memperoleh
fakta dan keterangan aktual dari responden.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu dengan dua cara yaitu
kuisioner(angket) dan wawancara.

Populasi dalam penelitian ini adalah
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di
wilayah Kota Bandung yaitu sejumlah 27
OPD yang terbagi 2 kuisioner tiap OFD.
Dengan jumlah total 54 responden.

Adapun penentuan jumlah sample
minimum dalam penelitian ini menggunakan
rule of thumb, yang di mana berdasarkan
jumlah terbanyak dari indikater formatif yaitu
kualitas laporan keuangan pemerintah
daerah sejumlah 4 dikalikan 10. Sehinggan
jumlah sampel yang menjadi responden
dalam penelitian ini adalah sebanyak 54
(lebih dari 40 sampel minimal). Waktu yang
dilakukan dalam penelitian ini dimulai pada
bulan maret 2019 sampai dengan juli 2019.

Metode pengujian yang digunakan
yaitu menggunakan sebuah alat uji statistik
yaitu Model Persamaan (Strutural Equation
Model- SEM) yang berbasis variance atau
vang lebih dikenal dengan Partial Least
Square (PLS). Untuk tujuan untuk
mengetahui pengaruh kompetensi sumber
daya manusia dan pengelolaan keuangan
daerah terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah dan pengujian uji
validitas dan uji reliabilitas.

D. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN
A. Hasil Analisis Deskriptif

1: Gambar Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah (X1)
Berikut disajikan persentase

mengenai sistem akuntansi keuangan
daerah pada Organisasi Perangkat Daerah
kota bandung.

Tabel 4.1
Persentase Skor Jawaban Responden
Mengenai Variabel Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah

No Indikator :;:1 Skor Tdeal m Eriteria
1. | Pencatatan [ 113 ] 673% | CukupBaik
1. | Pengithtissran 32 m #3,3% | SengatBaik
3. | Pelaporan 250 m 926% | SangatBaik

Total | 685 | 810 ‘ #4.6% | Samgat Baik

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2019

Gambar diatas memperlihatkan
bahwa hasil perhitungan persentase total
skor dari variabel Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah sebesar 685 (84,6%)
berada di antara interval 84% - 100%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
{(Briabel Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
berada dalam kategori sangat baik, namun
masih terdapat gap sebesar 154% yang
menunjukan bahwa masih terdapat
kelemahan dalam Sistem  Akuntansi
Keuangan Daerah.

2. Pemanfaatan Teknologi Informasi

(X2)

Berikut disajikan persentase
mengenai pemanfaatan teknologi informasi
pada Organisasi Perangkat Daerah kota
bandung.

Tabel 4.2
Persentase Skor Jawaban Responden
Mengenai Variabel Pemanfaatan
Teknologi Informasi




% Inikatr |i":! Shar il m | Kritra ‘
| | Berdhears (Peranghat Keras) | m mn 3% Bak
1 | Sqfeae Pemng Lus) [ | m | we% | Bk
3, | frngea Kongute Tm | W | 0% |Gy
Tl @ | EE

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2019

Gambar  diatas memperlihatkan
bahwa hasil perhitungan persentase total
skor dari variabel Pemanfaatan Teknologi
Informasi sebesar 618 (76,3%) berada di
antara interval 68% - 84%. Dengan demikian
dapat  disimpulkan bahwa  variabel
Pemanfaatan Teknoflli Informasi berada
dalam kategori baik, namun masih terdapat
gap sebesar 23,7% yang menunjukan bahwa
masih terdapat masalah dalam Pemanfaatan
Teknologi Informasi.

3. Gambar Kualitas Laporan

Keuangan Peerintah Daerah (Y)
Berikut disajikan persentase dari
kualitas laporan keuangan pemerintah
daerah pada Organisasi Perangkat Daerah
kota bandung.

Tabel 4.3
Persentase Skor Jawaban Responden
Mengenai Variabel Kualitas Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah

Skor 44 Skor

No Indikator a;‘; sy (Wi Kriteria

1. | Relevan 183 m 67,38 Cakup Baik

2 | Andal w | O | SmpBek |

3. | Dapat dibandingisn B33 | o 863% Sangza: Buik

4. | Dugut dipahans w | % | SegeBar |
Tonal 87 | 1080 | ma% | Bk |

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, 2019

Gambar  diatas  memperlihatkan
bahwa hasil perhitungan persentase total
skor dari variabel Kualitas Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah sebesar §97
(83,1%) berada di antara interval 68% - 84%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel Kualitas Laporan Keuangan

Pemerintah Daerah §Brada dalam kategori
baik, namun masih terdapat gap sebesar
16,9%, hal ini menunjukan bahwa masih
terdapat kendala dalam Kualitas Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah.
B. Hasil Analisis Verifikatif

Analisis verifikatif ini digunakan untuk
menguji  hipotesis  berdasarkan  hasil
perhitungan statistik. Hipotesis yang diajukan
mengenai analisis  sistem  akuntansi
keuangan daerah dan pemanfaatan
teknologi informasi terhadap kualitas fporan
Keuangan Pemerintah Daerah. Metode
statistik yang digunakan untuk menguji
hipotesis tersebut adalah Sfructural Equation
Modelling (SEM) melalui pendekatan Partial
Least Square (PLS).

Pada penelitian ini, terdapat 3 variabel
laten juga 10 variabel manifes yaitu dari
sistem akuntansi keuangan (X1) sebanyak 3
variabel manifes, Pemanfiatan teknologi
informasi (X2) sebanyak 3 variabel manifes
dan kualitas laporan keuangan (Y') sebanyak
4 variabel manifes. Jika digambarkan dalam
struktur secara keseluruhan akan terlihat
sebagai berikut.

Gambar 4.1
Struktur Analisis Variabel Penelitian
secara Keseluruhan

Berikut hasil perhitungan berdasarkan
indikator dari keseluruhan model
menggunakan SmartPLS 2.0 adalah sebagai
berikut;




.........

Gambar 4.2
Diagram Jalur Model Lengkap
Adapun hasil persamaan model struktural
dalam pedditian ini dinyatakan dalam
persamaan sebagai berikut:
Y =0,518X1 + 0,477Xz2 + &

Dari persamaan tersebut, terlihat
bahwa koefisien jalur struktural variabel
Sistem Akuntansi Keuangan Daerah(X1)
lebih besar dari variabel Pemanfaatan
Teknologi Informasi(Xz), yang berarti bahwa
Sistem Akuntansi Keuangan Daerah(X1)
cenderung mempunyai pengaruh lebih besar
dari pada Pemanfaatan Teknologi Informasi
(X2) terhadap Kualitasﬂaporan Keuangan
Pemerintah Daerah (Y). Untuk melihat
persentase pengaruh dari setiap variabel
laten eksogen terhadap variabel endogen,
berikut disajikan koefisien determinasi
parsial dan simultan (R?) yang merupakan
hasil kali dari koefisien jalur struktural dengan
korelasi dengan variabel laten endogen.

a. Kualitas Laporan keuangan Pemerintah
Daerah dilffrikan kontribusi sebesar
46,3% oleh Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah.

b. Kualitas laporan keuangan pemerintah
diberikan kontribusi sebesar 22,4% oleh
[B:manfaatan Teknologi Informasi.

c. nilai R Square yang diperoleh yaitu
sebesar 0,687 atau 68,7%. Hasil
EBrsebut berarti menunjukan bahwa
Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
(X1) dan Pemanfaatan Teknologi
Informasi (Xz2) secara bersama-sama
mempengaruhi yaitu sebesar 68,7%
kepada Kualitas Laporan Keuangan
EEmerintah Daerah, selanjutnya
sebanyak (1-R Square) 31,3% sisanya

merupakan besar kontribusi yang
diberikan oleh faktor lain yang tidak
diteliti (£) dalam penelitian ini.

1. Analisis Koefisien Kolerasi

Analisis kualitas laporan keuangan yang
dipengaruhi oleh  system akuntansi
keuangan daerah yang menunjukkan bahwa
nilai korelasi sebesar 0,780 yang berarti
kualitas laporan keuangan dipengaruhi
secara kuat dan arah positif oleh Sistem
Akuntansi Keuangan Daerah di Organisasi
Perangkat Daerah Kota Bandung. artinya
Arah hubungan positif yang menunjukan
bahwa semakin baik penerapan Sistem
Akuntansi Keuangan Daerah maka akan
meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah.

Selanjutnya analisis kualitas laporan
keuangan yang dipengaruhi oleh
pemanfaatan teknologi informasi
menunjukan nilai korelasi sebesar 0,665
yang berarti memberikan pengaruh yang
kuat dan arah positif. Artinyan bahwa
Pemanfaatan Teknologi Informaﬂ yang
semakin baik akan meningkatkan Kualitas
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
yang baik pula.

2. Koefisien Determinasi

Hasil dari koefisien penelitian ini
diketahui bahwa kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah diberikan pengaruh
sebesar 46,3% oleh system akuntansi
keuangan daerah sedangkan sisanya
53,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti.

Selanjutnya kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah diberikan
pengaruh sebesar 22 48 oleh pemanfaatan
teknologi informasi, sedangkan sisanya
77,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti.

3. Pengujian Hipotesis
e [Bengaruh X;terhadap Y

Berdasarkan tabel di atas, nilai tstasistk
untuk variabel sistem akuntansi daerah
diperoleh sebesar 5,069 [lai tersebut lebih
besar dari 2,008, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan menerima




Ha, artinya bahwa Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah terbukti berpengaruh
signifikan terhadap Kualitas Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah di Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) Kota Bandung
dengan kontribusi pengaruh sebesar 46,3%.
. éengaruh Xzterhadap Y

Berdasarkan tabel di atas, nilai tstatistic
untuk variabel Xz atau pemanfaatan
teknologi diperoleh sebesar 2,3fD. Nilai
tersebut lebih besar dari 2,008, sehingga
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan
menerima Ha, artinya bahwa kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah dipengaruhi
oleh pemanfaatan teknologi informasi di
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota
Bandung dengan kontribusi pengaruh
sebesar 22 4%.

41 Pembahasan
A. Pengaruh Sistem

Afluntansi

Keuangan Daerah terhadap
Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah

Dalam pengujian hipotesis

menunjukan bahwa nilai tstatsik sSebesar 5,069
lebih besar dari pada twuiis (2,008) yang
membuktikan bahwa model yang dibentuk
oleh hipotesis 1 signifikan. Artinya Kualitas
laporan keuangan pemerintah daerah
dipengaruhi oleh Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah di Organisasi Perangkat
Daerah Kota Bandung.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
ai korelasi sebesar 0,780 sehingga
diketahui  bahwa  Sistem  Akuntansi
Keuangan Daerah memberikan pengaruh
sebesar 46,3% terhadap Kualitas Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah sedangkan
sisanya 53,7% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti.

B. Pengaruh P nfaatan Teknologi

Informasi rhadap Kualitas
Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah

Dalam pengujian hipotesis

menunjukan bahwa nilai tsatstik Sebesar 2,390
lebih besar dari twiis (2,008) yang berarti
bahwa model yang dibentuk oleh hipotesis 1
signifikan.  Artinya  Kualitas  Laporan

Keuangan Pemerintah Daerah dipengaruhi
secara signifikan oleh  Pemanfaatan
Teknologi Informasi di Organisasi Perangkat
Daerah Kota Bandung.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang
telah dilakukan, Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah dipengaruhi sebesar
22,4%  oleh Pemanfaatan  Teknologi
Informasi dengan nilai korelasi sebesar
0,665 yang artinya Arah hubungarfoositif
Pemanfaatan Teknologi Informasi dengan
Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah menunjukan bahwa Pemanfaatan
Teknologi Informasi yang semakin baik akan
meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah. Jadi dari hasil penelitian
ini diketahui bahwa Pemanfaatan Teknologi
Informasi memberikan pengaruh sebesar
22 4% terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah, sedangkan sisanya
77,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti.

E. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan :

A. Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
berpengaruh  signifikan  terhadap
Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah. Dimana semakin
tinggi penerapan sistem akuntansi
keuangan daerah semakin baik
kualitas laporan keuangan pemerintah
daerah.

B. Pemanfaatan Teknologi Informasi
berpengaruh  signifikan  terhadap
Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah. Dimana semakin
baik pemanfaatan teknologi informasi
semakin berkualitas laporan keuangan
pemerintah daerah.

B. Saran
1) Pada Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah maka yang harus diberikan
fokus perhatian adalah pada indikator
Pencatatan, dimana Pemkot Bandung
perlu meningkatkan kualitas tenaga
ahli akuntannya untuk menyelesaikan
permasalahan terkait ketidak
lengkapan atau kesalahan pencatatan




laporan keuangan pemerintah daerah.
Perbaikan masalah pencatatan di
laporan keuangan perlu dilakukan
supaya semua informasi yang ada di
laporan keuangan pemkot Bandung
bisa disajikan secara detail dan dapat

dipertanggungjawabkan sesuai
dengan fakta di lapangan.
2) Pada Pemanfaatan Teknologi

Informasi, Pemkot Bandung juga perlu
memperbaiki jaringan komputer yang
berkaitan dengan akses sistem
keuangan daerah supaya tidak sering
mengalami error. Penambahan server
dan bandwidth bisa jadi salah satu
solusi alternatif untuk meningkatkan
kualitas jaringan komputer vyang
digunakan untuk Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah. Dengan
meningkatnya  perbaikan  Sistem
Akuntansi Keuangan Daerah dan
peningkatan Pemanfaatan Teknologi
Informasi diharapkan dapat
meningkatkan Kualitas Laporan
Keuangan Daerah.
‘ Saran Akademis
1) Bagi Perkembangan limu Akuntansi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan ilmu pengetahuan dan
pemahaman terkait Kualitas Sistem
Informasi Akuntansi dengan Dideterminasi
Teknologi Informasi yang akan
menghasilkara Laporan Keuangan yang
Berkualitas, serta sebagai masukan dan
tambahan referensi ilmu akuntansi bagi para
pembaca.

2) BagiPeneliti Lain

Bagi peneliti selanjutnya, dikarenakan
masih terdapat banyak faktor-faktor lain
yang berpengaruh di luar model penelitian,
diharapkan dapat meneliti dengan
menggunakan variabel-variabel lain di luar
variabel ini, serta dapat menambahkan
variabel independen lainnya, disarankan
menggunakan populasi dan sampel yang
berbeda agar diperoleh kesimpulan yang
mendukung teori dan konsep yang
diterima secara umum.
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